
BANTUL (KR) - Sedikit-

nya 300.000 laporan keke-

rasan berbasis gender. Dari

jumlah tersebut yang bisa

diproses 150-300 kasus. Ini

berarti hanya 0,01 persen

yang bisa diselesaikan. 

”Ada yang salah, aturan

hukum di Indonesia. Hal

itu yang menyebabkan ada

Undang-Undang Tindak

Pidana Kekerasan Seksual.

Tujuan utamanya, untuk

pemulihan terhadap kor-

ban. Selain itu, dilakukan

tindakan represif bagi pela-

ku serta ada pencegahan,”

ujar Wakil Menteri Ke-

menkuham Prof Dr Ed-

ward Omar Sharif Hariej

SH MHum saat menyam-

paikan ‘Keynote Speech

Launching Gerakan Nasi-

onal Paralegal Asyiyah’ di

Aphitarium Kampus Uta-

ma UAD Ringroad Selatan

Bantul, Jumat (9/9). 

Prof Edward Omar me-

nyampaikan pokok pikiran

tentang penguatan peran

paralegal dalam perlin-

dungan terhadap perem-

puan dan anak. Ketua Ma-

jelis Hukum dan HAM PP

Aisyiyah Dr Atiyatul Ulya

MAg turut menyampaikan

sambutan pengantar. Se-

lain itu, juga hadir Ketua

Umum PP Aisyiyah Dr Siti

Noordjanah Djohantini MM

MSi dan Rektor UAD Dr

Muchlas MT.

Menurut Edward Omar,

kalau ada kekerasan seksu-

al, seketika mendapatkan

pendampingan termasuk

dari paralegal. Pelaporan

tindak kekerasan tak ada

jarang memang ada masa-

lah. Bahkan, saat laporkan

tersebut diproses hukum

justru mengalami pandang-

an stereotif. ”Ketika  korban

melakukan pelaporan

ujung-ujungnya malah jadi

tersangka,” ujarnya.

Pada bagian lain, Ed-

ward Omar mengatakan, ia

mendalami studi kejahatan

termasuk terhadap perem-

puan dan anak. Delik keja-

hatan sangat serius. Kena-

pa perempuan dan anak se-

harusnya dilindungi, tetapi

pada akhirnya menjadi kor-

ban itu sendiri. ”Oleh kare-

na itu,  dalam titik inilah

pentingnya peran paralegal

mendampingi korban, 

* Bersambung hal 7 kol 5

KEKERASAN BERBASIS GENDER

Hanya 0,01 Persen Bisa Diselesaikan

JAKARTA (KR) - Polri tidak meng-

ungkap hasil tes kebohongan (polygraph)

Ferdy Sambo (FS), tersangka pembu-

nuhan berencana Brigadir J. Karena hal

itu menjadi kewenangan Pusat Labo-

ratorium Forensik (Puslabfor) Polri dan

penyidik kepolisian.

”Hasil uji lie detector/polygraph pro jus-

titia (penegakan hukum) untuk penyidik,”

kata Kepala Divisi Humas Polri Irjen Pol

Dedi Prasetyo kepada wartawan di Ja-

karta, Jumat (9/9).

Penyidik Direktorat Tindak Pidana

Umum (Dittipidum) Bareskrim Polri me-

lakukan pemeriksaan tes kebohongan

menggunakan uji poligraf terhadap FS,

Kamis (8/9) di Puslabfor Sentul Jabar.

Menurut Dedi Prasetyo, pemeriksaan

tes kebohongan FS berlangsung sampai

pukul 19.00 WIB. Untuk hasil tes kebo-

hongannya, jenderal bintang dua itu 

* Bersambung hal 7 kol 5

TES KEBOHONGAN FERDY SAMBO

Hasilnya Jadi Kewenangan Penyidik

KR-Antara

Ratu Elizabeth dan Pangeran Charles.

LONDON (KR) - Pangeran Charles

telah dipersiapkan menjadi raja sepan-

jang hidupnya. Kini, di usia 73 tahun,

Charles naik takhta Kerajaan Inggris de-

ngan gelar Raja Charles III, setelah ibun-

ya Ratu Elizabeth II meninggal pada

Kamis (8/9) waktu Inggris. (Berita terkait

di halaman 14).

Menjadi Putra Mahkota sejak usia 3

tahun, penantian Charles selama 70

tahun menjadi rentang waktu terlama

seorang pewaris naik takhta dalam se-

jarah Inggris. Charles III pun menjadi ra-

ja tertua Inggris yang naik takhta.

Charles III akan menjadi kepala negara

Inggris dan 14 negara lainnya, termasuk

Australia, Kanada, Selandia Baru, dan

Papua Nugini.

Belum ada tanggal definitif untuk

penobatan Raja Charles III, yang ke-

mungkinan bisa berbulan-bulan men-

datang. Sebagai contoh, saat Elizabeth II

dinobatkan sebagai Ratu Inggris pada 2

Juni 1953, 16 bulan setelah naik takhta

menggantikan ayahnya Raja George VI

yang wafat pada 6 Februari 1952. 

Perjalanan Charles sebagai pewaris

takhta merefleksikan modernisasi mo-

narki Inggris. Tidak seperti semua pen-

dahulunya yang hanya dididik tutor priba-

di di istana, Charles menempuh studi di

sekolah umum dan masuk asrama di

Cheam School di Berkshire. Ia juga menja-

di pewaris takhta Inggris pertama yang

meraih gelar sarjana universitas, dari ju-

rusan sejarah Trinity College, Cambridge.

Charles Philip Arthur George lahir pa-

da 14 November 1948 sebagai putra su-

lung Ratu Elizabeth II dan Pangeran

Philip. Sebelum jadi raja, ia memiliki

banyak gelar dan jabatan termasuk Duke

of Cornwall, Duke of Rothesay, Prince of

Wales, Earl of Carrick dan lain-lain.

Masa kecilnya kurang bahagia lantaran

menjadi korban perundungan di sekolah.

* Bersambung hal 7 kol 1

JAKARTA (KR) - Men-

teri Luar Negeri (Menlu)

Retno Marsudi mengata-

kan, bahwa persiapan

Indonesia menuju Konfe-

rensi Tingkat Tinggi (KTT)

G20 yang akan digelar di

Bali pada November 2022

mendatang berada pada

jalur yang tepat. Kesiapan

tersebut mencakup segi lo-

gistik maupun substansi.

”Kita sudah siap dari se-

gi logistik maupun sub-

stansi. Saya kira persiapan

kita on the right track,” ka-

ta Menlu Retno di kom-

pleks Istana Kepresiden-

an, Jakarta, Jumat (9/9).

Menlu Retno menam-

bahkan, para menteri te-

lah melaporkan seluruh

persiapan KTT G20 kepa-

da Presiden Joko Widodo.

Menurutnya, dari Agustus

hingga nanti November 

* Bersambung hal 7 kol 5

HADAPI KTT G20

Logistik dan Substansi Sudah Siap

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
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SLOGAN sarat spirit heroisme: Sekali di Udara Tetap di

Udara menggema di media sosial dan saluran terestrial di RRI

seluruh Indonesia bulan ini.  Slogan ini lahir dalam masa revo-

lusi kemerdekaan tahun 1948, ketika studio RRI Solo di

bawah pimpinan R Maladi, harus pindah ke Karanganyar

menghindari aksi militer Belanda II.  Menariknya, slogan ini

terus dirawat dalam benak dan disuarakan hingga 77 tahun

kemudian. Ini adalah isyarat verbal, RRI bertekad menjadi

bagian dari proses �revolusi udara� pascakemerdekaan. Meski

lanskap sosial politik dan sistem media telah berubah. 

* Bersambung hal 7 kol 1

● JUMAT 9 September

2022 pagi, ban sepeda

motor saya bocor, lantas

menelepon tukang tambal

ban keliling. Tetapi sudah

hampir satu jam menung-

gu, ia tak kunjung datang.

Akhirnya saya telepon

kembali dan dia men-

jawab, ÓSekedhap, Mas.

Niki nembe nambal ban

motor kula piyambak.Ó

Ternyata ban motor dia ju-

ga bocor saat perjalanan

akan menambal ban mo-

tor saya. (Ichsanudin Ah-

mad. Prenggan RT02 Pal-

bapang, Bantul 55713)-f

KR-Surya Adi Lesmana

Bupati Sleman, Kustini Sri Purnomo (kanan) menerima piala bergilir Porda XVI DIY pada penutupan

di Stadion Maguwoharjo, Sleman, Jumat (9/9) malam. 

SLEMAN (KR)- Sukses

besar diraih  Kabupaten

Sleman dalam Pekan Olah-

raga Daerah (Porda) XVI

DIY 2022. Bertindak seba-

gai tuan rumah, Sleman

mempertahankan gelar un-

tuk ketiga kalinya secara

beruntun. Di gelaran sebe-

lumnya, Sleman meraih

juara umum pada 2017 di

Kabupaten Bantul dan

2019 di Kota Yogyakarta. 

Catatan ini jadi sejarah

baru dalam penyelengga-

raan ajang pesta olahraga

bergengsi di DIY tersebut.

Sleman meraih hattrick

untuk kedua kalinya. Se-

belumnya hattrick perta-

ma Sleman terjadi pada pe-

riode 2001, 2003 dan 2005.

Porda XVI DIY 2022 res-

mi ditutup di Stadion Ma-

guwoharjo, Sleman, Jumat

(9/9) tadi malam. Sebagai

juara umum, Sleman ber-

hasil merengkuh 164 me-

dali emas, 159 perak, dan

155 perunggu. Unggul cu-

kup jauh dari Kabupaten

Bantul di posisi kedua de-

ngan koleksi 135 medali

emas, 138 perak, dan 166

perunggu.

Kota Yogya di peringkat

ketiga dengan raihan  129

medali emas, 111 perak,

dan 126 perunggu. Gu-

nungkidul meraup 33 me-

dali emas, 38 perak, dan 93

perunggu di posisi keem-

pat. Kulonprogo di posisi

juru kunci meraih total 31

medali emas, 46 perak, dan

91 perunggu.

Sementara itu pada Pe-

parda III DIY, Bantul men-

jadi juara umum dengan

40 medali emas, 30 perak

dan 9 perunggu. Sleman

mendapatkan 39 emas, 48

perak dan 27 perunggu.

Kota Yogya di posisi ketiga

dengan 27 emas, 30 perak

dan 9 perunggu.

Kulonprogo mendapat-

kan 14 emas, 11 perak dan

23 perunggu di posisi ke-

empat. Gunungkidul men-

dapatkan 13 emas, 11 per-

ak dan 11 perunggu. 

Penutupan Porda XVI

dan Peparda III DIY 2022

berlangsung meriah. Ta-

rian Abinaya oleh 100 pe-

nari menjadi pembuka

rangkaian acara penutup-

an. ”Terimakasih kepada

Pemkab Sleman sebagai

tempat penyelenggaraan,

yang telah membuat Porda

menjadi yang termegah da-

lam sejarah,” tegas Ir Pra-

mana, Ketua Penyeleng-

gara Porda XVI DIY dalam

sambutannya. 

Pramana menambah-

kan, pihaknya menitipkan

seluruh atlet berprestasi

pada Pemkab/Pemkot. Ja-

ngan sampai, para atlet

berpindah ke daerah lain

karena sesuap nasi. Ka-

rena nantinya, mereka

akan jadi harapan DIY pa-

da ajang yang lebih tinggi, 
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SEPENINGGAL RATU ELIZABETH II

Charles III, Raja Tertua Inggris

KR-Istimewa

Edward Omar Sharif

Hiariej 


